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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas fasilitas workshop alat berat di 

Politeknik Negeri Jakarta (PNJ) dalam mendukung penerapan standar ISO 

9001:2015 (Sistem Manajemen Mutu) dan ISO 45001:2018 (Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja). Workshop ini memiliki peran strategis dalam 

proses pembelajaran mahasiswa Program Studi Teknologi Rekayasa Pemeliharaan 

Alat Berat (TRPAB), khususnya dalam praktik perawatan dan perbaikan alat berat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode 

pengumpulan data berupa observasi langsung, studi dokumentasi, dan kuesioner 

kepada mahasiswa dan teknisi workshop. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

kualitas area perbaikan masih kurang optimal dari segi tata letak, pencahayaan, dan 

aspek ergonomi, sehingga belum sepenuhnya mendukung prinsip efisiensi dan 

keselamatan kerja sesuai ISO. Selain itu, peralatan yang tersedia sebagian besar 

belum dilengkapi dengan sistem inspeksi dan pemeliharaan terjadwal yang 

terdokumentasi, sehingga menurunkan aspek mutu dan keandalan fasilitas. 

Penelitian ini merekomendasikan perbaikan manajemen fasilitas, penyusunan SOP 

berbasis ISO, serta peningkatan kesadaran budaya K3. Diharapkan hasil penelitian 

ini menjadi acuan pengembangan fasilitas workshop yang lebih aman, produktif, 

dan sesuai dengan standar industri. 
 
Kata Kunci: Workshop Alat Berat, ISO 9001, ISO 45001, Evaluasi Efektivitas, Pendidikan Vokasi   
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ABSTRACT 

 

This study aims to evaluate the effectiveness of the heavy equipment workshop 

facilities at the State Polytechnic of Jakarta (PNJ) in supporting the implementation 

of ISO 9001:2015 (Quality Management System) and ISO 45001:2018 

(Occupational Health and Safety Management System). The workshop plays a 

strategic role in the learning process of students in the Heavy Equipment 

Maintenance Engineering Technology Program (TRPAB), especially in practical 

training related to maintenance and repair of heavy machinery. This research uses 

a descriptive quantitative approach, with data collected through direct observation, 

documentation review, and questionnaires distributed to students and workshop 

technicians. The findings show that the repair area is still suboptimal in terms of 

layout, lighting, and ergonomic aspects, which hinders both efficiency and safety 

in accordance with ISO standards. Additionally, most of the available equipment 

lacks scheduled inspections and proper maintenance documentation, reducing the 

overall quality and reliability of the facility. This study recommends improvements 

in facility management, development of ISO-based Standard Operating Procedures 

(SOPs), and increased awareness of occupational safety culture. The results are 

expected to serve as a reference for developing workshop facilities that are safer, 

more efficient, and aligned with industrial standards. 
 
Kata kunci: Heavy Equipment Workshop, ISO 9001, ISO 45001, Effectiveness Evaluation, 

Vocational Education 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang  

Workshop alat berat di Politeknik Negeri Jakarta (PNJ) memiliki peran 

strategis dalam mendukung kegiatan praktikum dan pelatihan mahasiswa di 

bidang teknik alat berat (Riyadi dkk., 2018). Sebagai fasilitas yang digunakan 

dalam proses pembelajaran, workshop ini berfungsi sebagai tempat 

perawatan, perbaikan, dan pengujian alat berat yang digunakan dalam dunia 

industri (Pratama dkk., 2018) Oleh karena itu, kualitas fasilitas perbaikan dan 

peralatan workshop sangat menentukan efektivitas pembelajaran serta 

kesiapan mahasiswa dalam menghadapi tuntutan industri (Sinaga dkk., 2023).  

Keberadaan workshop alat berat memiliki peran yang sangat vital dalam 

dunia industri dan pendidikan vokasi. Dalam industri alat berat, workshop 

digunakan untuk melakukan pemeliharaan berkala dan perbaikan alat berat 

agar tetap beroperasi dengan optimal. Pemeliharaan ini mencakup berbagai 

aspek, mulai dari inspeksi rutin, penggantian suku cadang, hingga perbaikan 

komponen utama seperti sistem hidrolik dan mesin. 

Di lingkungan pendidikan, khususnya di Politeknik Negeri Jakarta 

(PNJ), workshop alat berat menjadi sarana utama bagi mahasiswa dalam 

mengembangkan keterampilan teknis mereka. Mahasiswa Program Studi 

Teknologi Rekayasa Pemeliharaan Alat Berat (TRPAB) membutuhkan 

fasilitas yang memadai agar mereka dapat memahami praktik perawatan dan 

perbaikan alat berat secara langsung. Kualitas workshop sangat menentukan 

efektivitas pembelajaran dan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dunia 

industri setelah lulus (Riyadi dkk., 2018) 

Namun, dalam operasionalnya, workshop alat berat sering menghadapi 

berbagai tantangan, seperti keterbatasan peralatan yang tersedia, tata letak 

area kerja yang kurang optimal, serta penerapan standar keselamatan kerja 

yang belum maksimal. Beberapa studi menunjukkan bahwa faktor ergonomi 

dan manajemen tata letak ruang kerja dapat memengaruhi efisiensi dalam 

pekerjaan  perbaikan  alat  berat(Sri Wahyuni dkk., 2022).Oleh  karena  itu,  
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evaluasi terhadap kualitas area kerja dan peralatan di workshop sangat penting 

untuk memastikan bahwa fasilitas yang ada dapat mendukung kegiatan 

praktikum secara optimal. 

Standar yang digunakan dalam menilai kualitas workshop alat berat 

juga menjadi perhatian utama dalam penelitian ini. Beberapa standar int kerja 

menjadi acuan dalam mengevaluasi kualitas fasilitas. Selain itu, Standar 

Nasional Indonesia (SNI) juga memberikan pedoman terkait spesifikasi 

teknis alat berat dan aspek ergonomi dalam pengaturan workshop (Sri 

Wahyuni dkk., 2022). 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aset penting dalam 

menunjang efektivitas kegiatan operasional, termasuk dalam konteks 

pendidikan vokasi seperti di Politeknik Negeri Jakarta (PNJ). SDM yang 

kompeten dan sadar akan pentingnya keselamatan serta kualitas kerja menjadi 

kunci dalam mendukung tercapainya tujuan institusi, terutama dalam praktik 

perawatan dan perbaikan alat berat di lingkungan workshop. Dalam konteks 

ini, pengelolaan SDM tidak hanya menekankan pada keterampilan teknis, 

namun juga pada penerapan sistem manajemen yang efektif seperti ISO 9001 

(sistem manajemen mutu) dan ISO 45001 (sistem manajemen keselamatan 

dan kesehatan kerja). 

Kecelakaan kerja merupakan salah satu permasalahan serius yang dapat 

menghambat efektivitas proses pembelajaran di workshop alat berat. 

Berdasarkan teori domino yang dikemukakan oleh H.W. Heinrich, mayoritas 

kecelakaan (sekitar 88%) disebabkan oleh perilaku manusia yang tidak aman 

(unsafe action), dan sebagian lainnya oleh kondisi lingkungan kerja yang 

tidak aman (unsafe condition). Oleh karena itu, pengelolaan risiko melalui 

penerapan ISO 45001 menjadi sangat penting untuk menciptakan lingkungan 

kerja yang aman dan nyaman. 

Lingkungan kerja yang tidak mendukung, seperti tata letak yang tidak 

ergonomis, pencahayaan yang buruk, serta kebersihan area kerja yang tidak 

terjaga, dapat memengaruhi kesehatan dan keselamatan pengguna workshop, 

yang dalam hal ini adalah mahasiswa dan instruktur. Gangguan fisik dan 
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mental akibat kondisi kerja yang tidak ideal dapat meningkatkan risiko 

kecelakaan, yang pada akhirnya mengganggu proses pembelajaran. Maka dari 

itu, penerapan prinsip-prinsip Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) serta 

pengelolaan mutu sesuai standar ISO 9001 sangat penting untuk diterapkan 

dalam pengelolaan fasilitas workshop alat berat. 

Sarana berkaitan langsung dengan perangkat, alat, bahan, dan peralatan 

praktik yang digunakan mahasiswa selama proses pembelajaran. Sementara 

itu, prasarana mencakup fasilitas pendukung seperti ruang praktikum, ruang 

alat, area kerja yang ergonomis, pencahayaan, ventilasi, dan aspek 

keselamatan lainnya yang mendukung kenyamanan dan keamanan pengguna. 

Di lingkungan Program Studi Teknologi Rekayasa Pemeliharaan Alat Berat 

(TRPAB) PNJ, fasilitas workshop alat berat memegang peran strategis 

sebagai pusat kegiatan pembelajaran berbasis praktik, sehingga ketersediaan 

sarana-prasarana yang efektif dan aman menjadi mutlak diperlukan. 

Tanpa adanya workshop yang memadai, proses pembelajaran akan 

kehilangan substansi aplikatifnya dan hanya akan bersifat teoretis semata. 

Oleh karena itu, evaluasi terhadap efektivitas fasilitas workshop alat berat, 

baik dari segi fungsionalitas, keselamatan, hingga pemenuhan standar mutu 

dan K3, menjadi sangat penting. Dalam hal ini, penerapan sistem manajemen 

mutu ISO 9001 dan sistem manajemen keselamatan kerja ISO 45001 menjadi 

salah satu upaya strategis untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan 

operasional di workshop telah memenuhi standar internasional dalam 

pengelolaan mutu dan keselamatan kerja. 

Salah satu langkah strategis untuk meningkatkan keselamatan, 

efisiensi, dan produktivitas dalam lingkungan workshop adalah melalui 

implementasi Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 

yang selaras dengan standar ISO 45001. Penerapan sistem ini tidak hanya 

berfungsi untuk mengurangi risiko kecelakaan, tetapi juga mendorong budaya 

kerja yang lebih tertib dan profesional di lingkungan pendidikan vokasi. 

Dengan demikian, efektivitas fasilitas workshop alat berat di PNJ sangat 

bergantung pada sejauh mana sistem dan fasilitas tersebut telah memenuhi 
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standar mutu (ISO 9001) dan keselamatan kerja (ISO 45001), guna 

menciptakan lingkungan belajar yang produktif, aman, dan berkelanjutan 

(Nugraha dkk., 2023). 

Selain dari aspek peralatan, kondisi lingkungan kerja di workshop juga 

memiliki peran penting dalam keselamatan dan produktivitas pengguna. 

Faktor-faktor seperti pencahayaan (Senopati dkk., 2019), ventilasi, serta 

kebersihan area kerja dapat memengaruhi kenyamanan dan keselamatan 

kerja. Keselamatan kerja harus menjadi prioritas utama, mengingat risiko 

kecelakaan yang cukup tinggi dalam lingkungan workshop alat berat. 

ernasional seperti ISO 9001 untuk sistem manajemen mutu dan ISO 

45001 untuk sistem keselamatan 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas fasilitas workshop alat berat di PNJ dalam 

mendukung standar ISO 9001 dan ISO 45001. Menurut (Ali Christy dkk., 

2019) Analisis akan mencakup aspek kondisi fisik peralatan, keandalan 

sarana, tata letak ruang, serta implementasi prinsip keselamatan kerja di 

lingkungan workshop. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh 

gambaran menyeluruh mengenai sejauh mana fasilitas workshop telah 

memenuhi standar internasional dan bagaimana peningkatannya dapat 

dilakukan untuk mendukung kualitas pembelajaran yang aman, efektif, dan 

berkelanjutan (Nugraha dkk., 2023).  

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan hasilnya dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan sistem manajemen kualitas di workshop alat 

berat PNJ. Rekomendasi yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat 

membantu dalam meningkatkan efisiensi operasional, keselamatan kerja, 

serta kualitas pembelajaran bagi mahasiswa yang akan terjun ke dunia 

industri alat berat. Berdasarkan uraian latar belakang  diatas, maka penulis 

tertarik untuk mengkaji dan meneliti lebih lanjut, dengan mengambil judul 

”ANALISIS EFEKTIVITAS FASILITAS WORKSHOP ALAT BERAT 

DI POLITEKNIK NEGERI JAKARTA DALAM MENDUKUNG 

STANDAR ISO 9001 DAN ISO 45001” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana kualitas area perbaikan pada workshop alat berat di Politeknik 

Negeri Jakarta (PNJ) dalam mendukung kegiatan praktikum dan 

perawatan alat berat berdasarkan prinsip ISO 9001 dan ISO 45001? 

2. Bagaimana kualitas peralatan yang tersedia di workshop alat berat PNJ 

dalam memenuhi standar teknis dan mendukung penerapan ISO 9001 dan 

ISO 45001? 

3. Bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas area 

perbaikan dan peralatan workshop alat berat di PNJ agar sesuai dengan 

standar ISO 9001 dan ISO 45001? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, tujuan 

penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Menganalisis kualitas area perbaikan pada workshop alat berat di PNJ 

dalam mendukung kegiatan praktikum dan perawatan alat berat 

berdasarkan prinsip ISO 9001 dan ISO 45001. 

2. Mengevaluasi kualitas peralatan yang tersedia di workshop alat berat PNJ 

berdasarkan standar teknis dan kesesuaiannya dengan ISO 9001 dan ISO 

45001. 

3. Memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas area perbaikan 

dan peralatan workshop alat berat di PNJ agar memenuhi standar mutu dan 

keselamatan ISO 9001 dan ISO 45001. 

1.4 Batasan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, Batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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1. Penelitian ini hanya menganalisis kualitas area perbaikan dan peralatan 

pada workshop alat berat di lingkungan Politeknik Negeri Jakarta. 

2. Aspek yang dianalisis meliputi kondisi fisik area perbaikan, ketersediaan 

dan kelayakan peralatan 

3. Penelitian ini tidak membahas aspek finansial atau anggaran pengelolaan 

workshop. 

4. Studi ini berfokus pada workshop alat berat untuk keperluan pendidikan 

dan pelatihan mahasiswa, bukan untuk keperluan komersial atau industri. 

5. Pada iso 9001 hanya berfokus pada klausul 7 (dukungan dan 8 

(operasional) 

6. Pada iso 45001 hanya berfokus pada kalusul 6 (perencanaan SMK3), 

klausul 7 (dukungan), klausul 8 (operasional), klausul 9 (evaluasi kinerja 

k3, klausul 10 (Tindakan perbaikan dan peningkatan) 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, manfaat 

penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1.5.1 Bagi Politeknik Negeri Jakarta (PNJ) 

1. Memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas area 

perbaikan dan peralatan workshop alat berat, sehingga dapat 

mendukung proses pembelajaran dan pelatihan mahasiswa secara 

lebih efektif. 

2. Meningkatkan efisiensi operasional workshop melalui perbaikan 

fasilitas dan manajemen peralatan. 

1.5.2 Bagi Mahasiswa 

1. Meningkatkan kualitas praktikum dan pelatihan mahasiswa melalui 

fasilitas workshop yang memadai dan sesuai standar. 

2. Memberikan pengalaman belajar yang lebih baik dalam menghadapi 

tuntutan industri alat berat. 
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1.5.3 Bagi Peneliti 

1. Menambah wawasan dan pemahaman tentang manajemen dan 

pengelolaan workshop alat berat, khususnya dalam konteks 

pendidikan. 

2. Mengembangkan kemampuan analitis dan problem-solving dalam 

menyelesaikan permasalahan nyata di lingkungan workshop. 

1.5.4 Bagi Penelitian Selanjutnya 

1. Menjadi referensi atau dasar untuk penelitian lebih lanjut terkait 

pengembangan workshop alat berat di institusi pendidikan. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Menjelaskan alasan dilakukannya penelitian, permasalahan yang ada di 

lapangan, dan urgensi dari topik penelitian yang diangkat. 

1.2 Rumusan Masalah  

Mengidentifikasi permasalahan utama dalam bentuk pertanyaan yang 

akan dijawab melalui penelitian. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Menjabarkan tujuan yang ingin dicapai dari penelitian berdasarkan 

rumusan masalah. 

1.4 Batasan Penelitian  

Menjelaskan ruang lingkup penelitian agar fokus dan tidak meluas ke 

luar topik yang diteliti. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Menguraikan manfaat penelitian bagi institusi, mahasiswa, peneliti 

sendiri, dan penelitian selanjutnya. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi  

Menjelaskan secara ringkas isi dari setiap bab skripsi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori  
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Berisi teori-teori dasar yang mendukung penelitian, seperti pengertian 

workshop alat berat, manajemen pemeliharaan, K3, dan lain-lain. 

2.2 Kajian Teori Tentang Workshop Alat Berat  

Membahas hasil penelitian terdahulu yang relevan dan memberikan 

dasar atau pembanding terhadap penelitian yang sedang dilakukan. 

2.3 Standar Kualitas Area Perbaikan dan Peralatan  

Menjelaskan fungsi dan peran workshop alat berat dalam dunia 

pendidikan dan industri. 

2.4 Manajemen Kualitas dalam Workshop  

Membahas standar kualitas (ISO/SNI) yang digunakan sebagai acuan 

dalam evaluasi. 

2.5 Studi Terkait Pengelolaan Workshop  

Menjelaskan penerapan sistem manajemen mutu dalam pengelolaan 

workshop. 

2.6 Implementasi ISO 9001 dan ISO 45001 di industri  

Memberikan contoh penerapan kedua standar tersebut di dunia 

industri nyata. 

2.7 Studi Terkait Pengelolaam Workshop  

Mengulas studi kasus atau jurnal yang serupa dengan konteks 

penelitian ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Diagram Alir Penelitian  

Menunjukkan alur langkah-langkah penelitian secara visual. 

3.2 Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Menjelaskan apakah penelitian bersifat kualitatif, kuantitatif, atau 

campuran (mixed-method). 

3.3 Objek Penelitian  

Menjelaskan lokasi dan unit analisis yang diteliti. 

3.4 Timeline Penelitian  

Menyajikan jadwal kegiatan penelitian dari awal hingga selesai. 

3.5 Populasi dan Sampel  
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Menjelaskan siapa saja yang dijadikan sumber data dan bagaimana 

teknik pengambilan sampelnya. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data  

Menjabarkan metode yang digunakan seperti observasi, kuesioner, 

dan dokumentasi. 

3.7 Teknik Analisis Data  

Menjelaskan cara data diolah dan dianalisis, baik secara kualitatif 

maupun kuantitatif. 

3.8 Instrumen Penelitian  

Menggambarkan alat bantu atau pedoman yang digunakan dalam 

pengumpulan data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

Menyajikan temuan dari data lapangan, hasil kuesioner, dan 

dokumentasi. 

4.2 Integrasi ISO 9001 dan ISO 45001  

Membahas bagaimana dua sistem manajemen tersebut diterapkan di 

workshop PNJ. 

4.3 Hasil Evaluasi ISO 9001:2015  

Menjelaskan hasil observasi dan penilaian terhadap sistem manajemen 

mutu berdasarkan standar ISO 9001. 

4.4 Hasil Evaluasi ISO 45001:2018  

Menjelaskan hasil observasi dan penilaian terhadap sistem manajemen 

mutu berdasarkan standar ISO 45001. 

4.5 Zona Workshop  

Mengulas tentang tata letak dan efisiensi ruang dalam mendukung 

kegiatan praktik. 

4.6 Pembahasan Temuan dan Analisis  

Menganalisis hasil temuan dengan teori dan standar, serta 

memberikan interpretasi data. 
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BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Menjawab rumusan masalah berdasarkan hasil penelitian. 

5.2 Saran  

Memberikan masukan atau rekomendasi perbaikan berdasarkan 

temuan penelitian. 
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BAB V  

Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap fasilitas workshop 

alat berat di Politeknik Negeri Jakarta (PNJ), serta mengacu pada tujuan 

penelitian yang berfokus pada penerapan standar ISO 9001 (sistem 

manajemen mutu) dan ISO 45001 (sistem manajemen keselamatan dan 

kesehatan kerja: 

1. Area perbaikan workshop alat berat PNJ belum sepenuhnya memenuhi 

prinsip ISO 9001 dan ISO 45001. Dari sisi mutu (ISO 9001), tata letak dan 

alur kerja belum mendukung efisiensi proses perbaikan. Sementara dari 

sisi keselamatan kerja (ISO 45001), masih ditemukan risiko seperti area 

sempit, pencahayaan kurang, dan minimnya prosedur tanggap darurat. 

2. Peralatan di workshop belum sepenuhnya memenuhi standar mutu ISO 

9001 karena kurangnya dokumentasi kondisi teknis dan tidak adanya 

jadwal pemeliharaan terstruktur. Dari aspek K3 (ISO 45001), beberapa alat 

tidak dilengkapi dengan label peringatan, APD tidak selalu digunakan saat 

praktik, dan inspeksi keselamatan belum rutin dilakukan. 

3. Peningkatan mutu dan keselamatan fasilitas dapat dilakukan melalui 

penataan ulang area kerja (berbasis 5S), implementasi SOP inspeksi 

peralatan, pelatihan penggunaan APD, serta penerapan sistem manajemen 

mutu dan K3 berbasis ISO 9001 dan ISO 45001 secara menyeluruh dan 

berkelanjutan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian ini, peneliti memberikan 

beberapa saran strategis untuk perbaikan dan pengembangan sistem di 

Workshop Alat Berat PNJ: 

1. Penguatan Sistem Dokumentasi dan Pengendalian Informasi 

Disarankan agar pihak manajemen workshop menyusun sistem 

dokumentasi berbasis digital untuk mencatat seluruh kegiatan kalibrasi, 

peralatan alat, SOP, dan laporan keselamatan. Hal ini akan mempermudah 
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proses audit dan mendukung keterlacakan (traceability) dalam manajemen 

mutu maupun K3. Pemanfaatan platform berbasis cloud atau sistem 

informasi manajemen laboratorium (SIML) sangat direkomendasikan 

(Fathoni, dkk., 2023). 

2. Revisi dan Pemutakhiran SOP secara Berkala  

SOP yang digunakan saat ini masih ada yang bersifat umum dan belum 

sepenuhnya menyesuaikan dengan kondisi terkini. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan review tahunan terhadap seluruh prosedur kerja, terutama yang 

berkaitan dengan penggunaan alat baru, prosedur peminjaman, 

penanganan limbah, dan tanggap darurat. Revisi SOP sebaiknya 

melibatkan dosen praktikum, teknisi, dan perwakilan mahasiswa untuk 

meningkatkan relevansi. 

3. Peremajaan dan Pemeliharaan Alat Praktikum 

meningkatkan kinerja dan daya tahan alat, perlu dilakukan penggantian 

secara bertahap terhadap peralatan yang sudah tua, usang, atau sering 

mengalami kerusakan. Selain itu, pemeliharaan preventif harus 

dijadwalkan secara rutin dan tercatat, sehingga alat tetap dalam kondisi 

optimal saat digunakan dalam praktik (Kusuma, dkk., 2023). 

4. Menuju Sertifikasi ISO Resmi  

Mengingat tingkat pemenuhan ISO 9001 dan ISO 45001 sudah berada di 

atas 85%, workshop dapat mempertimbangkan untuk mengambil langkah 

menuju sertifikasi resmi. Tahap awal dapat dimulai dengan pelatihan 

internal auditor, penyusunan manual mutu dan K3, serta pelaksanaan audit 

internal secara berkala. Langkah ini juga akan meningkatkan kepercayaan 

mitra industri terhadap lulusan yang telah terbiasa dengan sistem berbasis 

standar internasional (Nugraha dkk., 2023).  

5. Sosialisasi dan Pelatihan Berkelanjutan  

Budaya mutu dan keselamatan hanya dapat tertanam apabila seluruh 

pengguna workshop memperoleh pemahaman yang cukup terhadap 

standar yang berlaku. Oleh karena itu, pelatihan K3, simulasi evakuasi, 
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pelatihan penggunaan alat ukur, serta pengenalan ISO harus dilakukan 

secara berkala setiap awal semester.  

6. Melakukan Studi Banding ke Instansi Tersertifikasi ISO 

Pihak pengelola workshop alat berat disarankan untuk melakukan studi 

banding ke lembaga atau instansi yang telah tersertifikasi ISO 9001 dan ISO 

45001, seperti PT. United Tractors, PT. Pertamina, atau Balai Diklat 

Industri (BDI) yang telah menerapkan sistem manajemen mutu dan K3 

secara terintegrasi. Tujuan dari studi banding ini adalah: 

a. Mengidentifikasi praktik terbaik (best practice) dalam pengelolaan 

fasilitas, SOP, dan sistem keselamatan kerja. 

b. Menyesuaikan standar fasilitas pendidikan dengan kebutuhan industri 

alat berat yang telah bersertifikasi. 

c. Meningkatkan wawasan dan kesiapan workshop PNJ untuk mengarah 

pada sertifikasi ISO di masa depan. 

Dengan memperhatikan hal-hal di atas, diharapkan Workshop Alat 

Berat Politeknik Negeri Jakarta tidak hanya menjadi tempat praktik yang 

aman dan tertib, tetapi juga mampu menjadi model penerapan sistem 

manajemen mutu dan keselamatan yang unggul di lingkungan pendidikan 

vokasi. 
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